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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh antara karakteristik pekerjaan, beban kerja dan
kompetensi terhadap produktivitas kerja dengan komitmen organisasi sebagai variabel intervening.
Objek penelitian yang digunakan adalah karyawan bagian produksi PT. Loh Jinawi Batang —
Semarang. Penelitian ini menggunakan metode sensus 100% karena semua populasi yang ada
dijadikan sampel, maka terpilihlah karyawan bagian produksi PT. Loh Jinawi Batang — Semarang
yang berjumlah 75 orang untuk digunakan sebagai sampel penelitian. Teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda dengan menggunakan SPSS
dimana data diuji dengan menggunakan uji koefisien determinasi (R?) dan uji t pada level signifikan
5% (0,05), serta pengujian path analyze. Selain itu data dianalisis dengan uji asumsi Kklasik yang
terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. Hasil pengujian
menunjukan bahwa karakteristik pekerjaan, beban kerja, dan kompetensi secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi. Variabel karakteristik pekerjaan, beban kerja,
kompetensi dan komitmen organisasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas kerja. Variabel komitmen organisasi tidak mampu memediasi hubungan antara
karakteristik pekerjaan, beban kerja, dan kompetensi terhadap produktivitas kerja.

Kata Kunci : Karakteristik Pekerjaan, Beban Kerja, Kompetensi, Komitmen Organisasi,
Produktivitas Kerja

ABSTRACT

The purpose of this study was to examine the effect of job characteristics, workload and competence
on work productivity with organizational commitment as an intervening variable. The object of
research used was the employees of PT. Loh Jinawi Batang - Semarang. This study uses a 100%
census method because all existing populations are sampled, so the production department
employees were chosen. Loh Jinawi Batang - Semarang, amounting to 75 people to be used as
research samples. The analysis technique used in this study is multiple linear regression analysis
using SPSS where data are tested using the coefficient of determination (R2) test and t test at a
significant level of 5% (0.05), as well as the path analyze test. In addition, the data were analyzed
with a classic assumption test consisting of a normality test, a multicollinearity test and a
heteroscedasticity test. The test results show that job characteristics, workload, and competence
partially have a positive and significant effect on organizational commitment. Variable
characteristics of work, workload, competency and organizational commitment partially have a
positive and significant effect on work productivity. The organizational commitment variable is not
able to mediate the relationship between job characteristics, workload, and competence on work
productivity.

Keywords: Job Characteristics, Workload, Competence, Organizational Commitment, Work
Productivity



PENDAHULUAN

Peran sumber daya manusia dalam suatu
perusahaan sangatlah penting, sehingga dapat
dikatakan bahwa sumber daya manusia
merupakan aset Yyang sangat menentukan
keberhasilan semua aktivitas perusahaan.
Sumber daya manusia juga merupakan investasi
utama dalam suatu perusahaan, dimana sumber
daya tersebut tidak hanya memberikan kontribusi
dalam strategi pencapaian tujuan perusahaan,
namun sumber daya manusia juga sebagai entitas
perusahaan. Dengan demikian perlu adanya
kerjasama antara perusahaan dan sumber daya
manusia yang dimiliki dalam hal ini karyawan,
agar dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan
oleh perusahaan, termasuk untuk meningkatkan
produktivitas kerja karyawannya.

Produktivitas kerja adalah sebuah konsep
yang menggambarkan hubungan antara hasil
(Jumlah barang dan jasa) dengan sumber
(Jumlah tenaga kerja, modal, tanah, energi, dan
sebagainya) yang dipakai untuk menghasilkan
hasil tersebut (Swasta dan Sukotjo, 2015).
Produktivitas kerja pada hakekatnya meliputi
sikap yang senantiasa mempunyai pandangan
bahwa metode kerja hari ini harus lebih baik
dari metode kerja kemarin dan hasil yang dapat
diraih esok harus lebih banyak atau lebih
bermutu daripada hasil yang diraih hari
ini (Komarudin, 2012).

Suatu organisasi agar dapat mencapai
tujuan yang telah ditetapkan harus
menciptakan komitmen yang tinggi disetiap diri
karyawannya dalam berorganisasi, sehingga
karyawan mampu menjalankan kewajibannya
dengan baik sesuai dengan peran dan jabatannya
dalam organisasi. Komitmen karyawan terhadap
organisasi merupakan suatu bentuk identifikasi,
loyalitas dan keterlibatan yang diekspresikan
oleh seorang karyawan terhadap organisasi atau
unit (Gibson, 2012). Seseorang individu yang
memiliki komitmen tinggi kemungkinan akan
melihat dirinya sebagai anggota sejati organisasi,
dengan bekerja semaksimal mungkin sehingga
target perusahaan dapat tercapai.

Penelitian  tentang  keterkaitan  antara
komitmen organisasi terhadap produktivitas
kerja telah dilakukan oleh Hernawaty (2017),
dimana hasil penelitiannya adalah komitmen
organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas kerja. Hasil penelitian
Julitawati dan Tulim (2017), berbeda dengan

penelitian yang telah dilakukan oleh Hernawaty
(2015),

Berdasarkan  pengamatan awal  yang
dilakukan oleh peneliti, PT. Loh Jinawi
mengalami fenomena-fenomena permasalahan,
dimana tampak dari beberapa perilaku karyawan
yang  mengindikasikan  bahwa  komitmen
organisasi yang mereka miliki terhadap
organisasinya masih rendah. Beberapa perilaku
yang ditunjukkan oleh karyawan bagian produksi
PT. Loh Jinawi menunjukkan bahwa komitmen
organisasi yang dimiliki oleh karyawan terhadap
perusahaan tempat mereka bekerja masih rendah.
Rendahnya komitmen organisasi tersebut
berdampak pada rendahnya produktivitas kerja
yang dicapai oleh karyawan.

Indikasi dari penurunan produktivitas kerja
karyawan bagian produksi tersebut tampak dari
kualitas kerja yang dihasilkan karyawan belum
sesuai dengan standar perusahaan, kuantitas
kerja yang dicapai oleh karyawan belum sesuai
dengan target perusahaan, karyawan belum
mampu mampu bekerjasama dengan rekan kerja
dalam menyelesaikan pekerjaannya, kurangnya
inisiatif atau ide dari karyawan dalam
menyelesaikan pekerjaannya dan karyawan
belum memiliki kemampuan untuk
menyelesaikan ~ masalah  sendiri, masih
tergantung dengan atasannya.

Karakteristik pekerjaan adalah karakter yang
menunjukkan seberapa besar pengambilan
keputusan yang dibuat oleh karyawan atas
pekerjaannya, dan seberapa banyak tugas yang
harus dirampungkan oleh karyawan (Panudju,
2013). Fenomena permasalahan yang dialami
oleh karyawan bagian produksi PT. Loh Jinawi
adalah rendahnya karakteristik pekerjaan yang
dimiliki oleh karyawan. Seorang karyawan yang
merasa nyaman dengan pekerjaan  yang
dijalaninya, karena karakteristik pekerjaan yang
ditekuni sesuai dengan latar belakang pendidikan
dan minatnya cenderung memiliki komitmen
organisasi yang tinggi, oleh karena itu dia akan
tetap bertahan dengan posisinya.

Beberapa penelitian tentang pengaruh
karakteristik pekerjaan terhadap produktivitas
kerja juga telah dilakukan oleh Sumajow, dkk
(2018), dimana hasilnya adalah karakteristik
pekerjaan berpengaruh terhadap produktivitas
kerja dan secara simultan karakteristik pekerjaan
bersama dengan lingkungan kerja dan disiplin
kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja.



Oktaviani (2018) juga menyatakan bahwa
karakteristik pekerjaan berpngaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas kerja.

Tingginya beban kerja yang harus dihandle
oleh karyawan bagian produksi PT. Loh Jinawi
yang membuat mereka merasa tidak nyaman
juga sangat mempengaruhi produktivitas kerja
karyawan. Beban kerja adalah sekumpulan atau
sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh
suatu unit organisasi atau pemegang jabatan
dalam jangka waktu tertentu (Dhania, 2010).
Untuk memenuhi order dari buyers, pihak
manajemen PT. Loh Jinawi memberlakukan
adanya penambahan jam kerja lembur untuk
meningkatkan target produksi.

Dengan beban kerja yang berlebihan, pada
awalnya akan meningkatkan produktivitas kerja
karyawan, namun pada titik tertentu akan terjadi
penurunan produktivitas kerja, dikarenakan
karyawan  merasa tidak  sanggup  lagi
menyelesaikan beban kerja yang berlebihan
(Dhania, 2010). Beban kerja yang dirasakan oleh
karyawan bagian produksi PT. Loh Jinawi
semakin meningkat karena uang lembur yang
diberikan oleh perusahaan belum sesuai dengan
yang diharapkan oleh karyawan, sehingga
karyawan lebih memilih untuk meminimalisir
melakukan kerja lembur tiap bulan minimal 1
kali saja, dengan pertimbangan bahwa energy
yang mereka keluarkan tidak seimbang dengan
uang lembur yang mereka terima.

Beberapa penelitian menunjukkan adanya
hubungan antara beban kerja terhadap
produktivitas kerja dilakukan oleh Saefullah, dkk
(2017), Musdalifah (2017) dan Asita, dkk
(2017), menyatakan dalam penelitian mereka
bahwa beban kerja berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas kerja karyawan.

Selain karakteristik pekerjaan dan beban
kerja, maka rendahnya tingkat kompetensi yang
dimiliki oleh karyawan bagian produksi PT. Loh
Jinawi juga berperan terhadap menurunnya
produktivitas kerja karyawan. Meskipun sudah
menggunakan  peralatan  canggih  dalam
memproduksi high paper, namun tenaga manusia
masih memegang peran penting, karena belum
100% proses produksi menggunakan mesin
canggih, hanya sekitar 30% yang menggunakan
mesin canggih.

Rendahnya kompetensi yang dimiliki oleh
karyawan bagian produksi PT. Loh Jinawi
tampak dalam hal minimnya penguasaan atas

pengetahuan (knowledge), kemampuan atau
ketrampilan (skill), sikap (attitude) dan lain
sebagainya, dimana seharusnya kompetensi ini
akan dapat menunjang pekerjaan yang ditekuni
oleh karyawan tersebut (Schultz dan Schultz,
2014). Perlu adanya kebijakan dari pihak
manajemen selaku pengelola perusahaan untuk
selalu meningkatkan kompetensi yang dimiliki
oleh karyawannya, karena kompetensi akan
berdampak pada tingkat produktivitas kerja yang
dihasilkan oleh karyawan.

Pengaruh kompetensi terhadap produktivitas
kerja karyawan telah dilakukan oleh Nugroho
dan Sampoerna (2016), menyatakan bahwa
kompetensi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap  produktivitas  kerja  karyawan.
Sementara penelitian Nuryanto, dkk (2017)
Siswandy dan Saragih (2017) juga menyatakan
hal yang sama, dimana kompetensi berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas kerja.

Berpijak dari beberapa fenomena masalah
yang dihadapi oleh karyawan bagian produksi
PT. Loh Jinawi sebagaimana diuraikan
sebelumnya, maka dalam penelitian ini akan
diteliti lebih mendalam lagi tentang komitmen
organisasi dan produktivitas kerja karyawan
dengan mengambil judul penelitian : “ Pengaruh
Karakteristik Pekerjaan, Beban Kerja Dan
Kompetensi  Terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan Dengan Komitmen Organisasi
Sebagai Variabel Mediasi (Studi Kasus Pada
Karyawan Bagian Produksi PT. Loh Jinawi
Batang — Semarang)”.

PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang di atas, maka
akan muncul pertanyaan penelitian sebagai
berikut :

1. Bagaimana pengaruh karakteristik pekerjaan
terhadap komitmen organisasi pada karyawan
bagian produksi PT. Loh Jinawi Batang -
Semarang ?

2. Bagaimana pengaruh beban Kkerja terhadap
komitmen organisasi pada karyawan bagian
produksi PT. Loh Jinawi Batang - Semarang ?

3. Bagaimana pengaruh  kompetensi terhadap
komitmen organisasi pada karyawan bagian
produksi PT. Loh Jinawi Batang — Semarang ?

4. Bagaimana pengaruh karakteristik pekerjaan
terhadap produktivitas kerja karyawan bagian
produksi PT. Loh Jinawi Batang — Semarang ?



5. Bagaimana pengaruh beban kerja terhadap
produktivitas kerja karyawan bagian produksi
PT. Loh Jinawi Batang — Semarang ?

6. Bagaimana pengaruh kompetensi terhadap
terhadap produktivitas kerja karyawan bagian
produksi PT. Loh Jinawi Batang — Semarang
n

7. Bagaimana pengaruh komitmen organisasi
terhadap terhadap  produktivitas  kerja
karyawan bagian produksi PT. Loh Jinawi
Batang — Semarang ?

8. Bagaimana komitmen organisasi memediasi
pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap
produktivitas kerja karyawan bagian produksi
PT. Loh Jinawi Batang — Semarang ?

9. Bagaimana komitmen organisasi memediasi
pengaruh beban kerja terhadap produktivitas
kerja karyawan bagian produksi PT. Loh
Jinawi Batang — Semarang ?

10. Bagaimana komitmen organisasi memediasi
pengaruh kompetensi terhadap produktivitas
kerja karyawan bagian produksi PT. Loh
Jinawi Batang — Semarang ?

TELAAH PUSTAKA
Produktivitas Kerja

Produktivitas kerja adalah sebuah konsep
yang menggambarkan hubungan antara hasil
(jJumlah barang dan jasa) dengan sumber
(jJumlah tenaga kerja, modal, tanah, energi, dan
sebagainya) yang dipakai untuk menghasilkan
hasil tersebut (Swasta dan Sukotjo, 2015).
Sedangkan Washinis (dalam Syarif, 2011)
menyatakan bahwa produktivitas kerja karyawan
mencakup dua konsep dasar yaitu, daya guna dan
hasil guna. Daya guna menggambarkan tingkat
sumber-sumber manusia, dana, dan alam yang
diperlukan untuk mengusahakan hasil tertentu,
sedangkan hasil guna menggambarkan akibat
dan kualitas dari hasil yang diusahakan. Definisi
lain menyatakan bahwa produktivitas kerja
biasanya dinyatakan dengan suatu imbangan dari
hasil kerja rata-rata dalam hubungannya dengan
jam kerja rata-rata dari yang diberikan dengan
proses tersebut (Moekijat, 2010)

Produktivitas  kerja pada hakekatnya
meliputi sikap yang senantiasa mempunyai
pandangan bahwa metode kerja hari ini harus
lebih baik dari metode kerja kemarin dan hasil
yang dapat diraih esok harus lebih banyak atau
lebih bermutu daripada hasil yang diraih

hari  ini  (Komarudin, 2012). Produktivitas
kerja ~ adalah ~ kemampuan  memperoleh
manfaat sebesar-besarnya dari sarana dan
prasarana yang tersedia dengan cara harus
menghasilkan output yang optimal (Siagian,
2013).

Berdasarkan uraian tersebut sebelumnya,
maka dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa
produktivitas kerja adalah sikap mental yang
dimiliki oleh karyawan untuk senantiasa
berkarya lebih dari apa yang telah dan sedang
diusahakan  dalam rangka  mempercepat
pencapaian tujuan dari suatu usaha.

Komitmen Organisasi

Komitmen organisasi sebagai kekuatan yang
bersifat  relatif dari  karyawan  dalam
mengindentifikasikan keterlibatan dirinya ke
dalam bagian organisasi (Munandar, 2017).
Komitmen organisasi didefinisikan sebagai suatu
keadaan dimana seorang individu memihak
organisasi serta tujuan dan keinginannya untuk
mempertahankan keanggotaannya dalam
organisasi ~ (Robbins,  2010).  Komitmen
organisasi sebagai rasa identifikasi (kepercayaan
terhadap nilai-nilai organisasi), keterlibatan
(kesediaan untuk berusaha sebaik mungkin demi
kepentingan organisasi) dan loyalitas (keinginan
untuk tetap menjadi anggota organisasi yang
bersangkutan) yang dinyatakan oleh seorang
karyawan terhadap organisasinya (Steers, 2010).

Komitmen karyawan terhadap organisasi
merupakan suatu bentuk identifikasi, loyalitas
dan keterlibatan yang diekspresikan oleh seorang
karyawan terhadap organisasi atau unit (Gibson,
2012). Menurut Griffin  (2014), komitmen
organisasi adalah sikap yang mencerminkan
sejauhmana seseorang individu mengenal dan
terikat pada organisasinya. Seseorang individu
yang memiliki komitmen tinggi kemungkinan
akan melihat dirinya sebagai anggota sejati
organisasi.

Berdasarkan beberapa definisi komitmen
organisasi sebagaimana diuraikan di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi
adalah suatu sikap atau tingkah laku seseorang
kepada organisasi berupa loyalitas dan
tercapainya visi, misi serta tujuan organisasi.



Karakteristik Pekerjaan

Karakteristik pekerjaan merupakan sifat dari
tugas yang meliputi tanggung jawab, macam
tugas dan tingkat kepuasan yang diperoleh dari
pekerjaan itu sendiri. Pekerjaan yang secara
instrinsik memberikan kepuasan akan lebih
memotivasi bagi kebanyakan orang daripada
pekerjaan yang tidak memuaskan (Stoner dan
Freeman, 2014).Karakteristik pekerjaan
merupakan aspek internal dari suatu pekerjaan
yang mengacu pada isi dan kondisi dari
pekerjaan. Karakteristik pekerjaan merupakan
sifat dan tugas yang meliputi tanggung jawab,
macam tugas dan tingkat kepuasan yang
diperoleh dari pekerjaan itu sendiri (Robbins,
2010).

Panudju (2013), mendefinisikan karakteristik
pekerjaan adalah karakter yang menunjukkan
seberapa besar pengambilan keputusan yang
dibuat oleh karyawan atas pekerjaannya, dan
seberapa banyak tugas yang harus dirampungkan
oleh karyawan. Sementara Berry and Houston
(2009 dalam Desa, 2010) menyatakan bahwa
karakteristik pekerjaan adalah sikap aspek
internal dari Kkerja itu sendiri dari variasi
keterampilan yang dibutuhkan, prosedur dan
kejelasan tugas, tingkat kepentingan tugas,
kewenangan dan tanggung jawab serta umpan
balik dari tugas yang telah dilakukan.

Berdasarkan beberapa definisi tentang
karakteristik pekerjaan sebagaimana diuraikan di
atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
karakteristik pekerjaan adalah sifat yang berbeda
antara jenis pekerjaan yang satu dengan yang
lainnya yang bersifat khusus merupakan inti
pekerjaan yang berisikan sifat-sifat tugas yang
ada dalam semua pekerjaan serta dirasakan oleh
karyawan.

Beban Kerja

Beban kerja adalah sekumpulan atau
sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh
suatu unit organisasi atau pemegang jabatan
dalam jangka waktu tertentu yang sudah
ditentukan (Sugiantoro, 2017). Beban kerja
merupakan satu unsur yang harus diperhatikan
oleh seorang karyawan untuk mendapatkan
keserasian dan produktivitas kerja yang tinggi,
selain unsur beban tambahan akibat lingkungan
kerja dan kapasitas kerja (Sugiantoro, 2017).

Beban kerja adalah keadaan dimana
karyawan dihadapkan pada tugas yang harus
diselesaikan pada waktu tertentu (Munandar,
2017). Menurut Menpan (Dhania, 2010),
pengertian beban kerja adalah sekumpulan atau
sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh
suatu unit organisasi atau pemegang jabatan
dalam jangka waktu tertentu. Sedangkan
menurut Permendagri No. 12/2008 (dalam
Sugiantoro, 2017) beban kerja adalah besaran
pekerjaan yang harus dipikul oleh suatu jabatan
atau unit organisasi dan merupakan hasil kali
antara volume kerja dan norma waktu.

Menurut Ambar (2006) dalam Nurdin
(2011), beban kerja adalah banyaknya tugas
dengan tanggungjawab yang harus dilakukan
oleh organisasi atau unit-unitnya dalam satuan
waktu dan jumlah tenaga kerja tertentu. Schultz
dan Schultz (2016) menyatakan bahwa beban
kerja adalah terlalu banyak pekerjaan pada waktu
yang tersedia atau melakukan pekerjaan yang
terlalu sulit untuk karyawan.

Dapat disimpulkan pengertian beban kerja
adalah sebuah proses yang dilakukan oleh
seseorang dalam menyelesaikan tugas-tugas
suatu pekerjaan atau kelompok jabatan yang
dilaksanakan dalam keadaan normal dalam suatu
jangka waktu tertentu.

Kompetensi

Kompetensi adalah bagian dalam dan
selamanya ada pada kepribadian seseorang dan
dapat memprediksikan tingkah laku dan
performansi secara luas pada semua situasi dan
job tasks (Veithzal, 2015). Kompetensi adalah
karakteristik yang mendasari seseorang berkaitan
dengan efektivitas Kkinerja individu dalm
pekerjaannya atau karakteristik dasar individu
yang memiliki hubungan kasual atau sebagai
sebab akibat dengan kinerja yang dijadikan
acuan, efektif atau Kinerja prima atau superior di
tempat kerja atau pada situasi tertentu
(Moeheriono, 2010). Kompetensi merupakan
seperangkat pengetahuan, ketrampilan dan
perilaku yang harus dimiliki oleh seseorang
dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya
(Pramudyo, 2010).

Manullang (2014) menyatakan bahwa
kompetensi sebagai suatu karakter mendasar dari
seseorang yang menyebabkannya sanggup untuk
menunjukkan Kkinerja yang efektif atau superior
di dalam pekerjaannya. Kompetensi  adalah



kemampuan dan karakteristik yang dimiliki
oleh seorang berupa pengetahuan, keahlian dan
sikap perilaku yang diperlukan dalam
pelaksanaan tugas jabatannya (Nitisemito,
2012.). Kompetensi adalah suatu kapasitas
individu untuk mengerjakan berbagai tugas
dalam suatu pekerjaan (Robbins, 2010). Seluruh
kemampuan seorang individu pada hakekatnya
tersusun dari dua perangkat faktor, yaitu
kemampuan intelektual dan kemampuan fisik.
Kompetensi karyawan terdiri dari pengetahuan
(knowledge), kemampuan atau ketrampilan
(skill), sikap (attitude), jika disesuaikan dengan
bidang pekerjaan yang dibutuhkan oleh
perusahaan, sehingga dapat menghasilkan
prestasi kerja yang maksimal.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data subyek, yaitu jenis data yang
diambil langsung dari sumbernya, berupa opini,
sikap, pengalaman atau Kkarakteristik dari
seseorang atau sekelompok orang yang menjadi
subyek penelitian (Ferdinand, 2016). Dalam hal
ini data yang digunakan adalah dari hasil
jawaban responden atas pertanyaan Yyang
diajukan dalam wawancara, baik secara lisan
maupun tertulis.

Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sumber data primer, yaitu
data yang diperoleh langsung dari sumbernya,
diamati dan dicatat untuk pertama kali tentang
hal-hal yang berkaitan dengan obyek penelitian
(Marzuki, 2015). Data primer yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data yang
dikumpulkan melalui kuesioner yang berisi
rangkaian pernyataan sesuai dengan variabel
yang diteliti, yaitu tentang karakteristik
pekerjaan, beban kerja, kompetensi, komitmen
organisasi dan produktivitas kerja.

Metode Analisis Data

Analisis data dilakukan secara kuantitatif
dengan menggunakan program statistik, yaitu
SPSS (Statistical Product and Service Solutions)
versi 24.0. Tujuannya adalah untuk mengetahui

dan menetapkan apakah hipotesis akan diterima
atau ditolak pada tingkat kesalahan yang
ditetapkan. Metode analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Uji Instrumen

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah
atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu
yang akan diukur oleh Kkuesioner tersebut.
Menurut  Sugiyono (2015) mengemukakan
bahwa, hasil penelitian yang valid bila terdapat
kesamaan antara data yang terkumpul dengan
data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang
diteliti. Instrument yang valid berarti alat ukur
yang digunakan untuk mendapatkan data
(mengukur) itu valid. Valid berarti instrument
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa
yang seharusnya diukur.

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur
suatu kuesioner yang merupakan indikator dari
variabel atau konstruk. Suatu  Kkuesioner
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban
responden terhadap pertanyaan adalah konsisten
atau stabil dari waktu ke waktu. Sugiyono (2016)
menyatakan penelitian yang reliabel adalah bila
terdapat kesamaan data dalam waktu yang
berbeda.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas vyaitu dengan dasar
pengambilan keputusan jika nilai signifikansi
(Asymp. Sig) > 0,05 maka data residual dapat
dikatakan terdistribusi dengan normal dan jika
nilai signifikansi (Asymp. Sig) < 0,05 maka data
residual tidak terdistribusi dengan normal.

Uji ~ Multikolinearitas  dengan  dasar
pengambilan keputusan dimana jika nilai
Tolerance lebih dari 0,10 dan VIF kurang dari 10
maka tidak terjadi multikolinearitas.

Uji  Heteroskedastisitas dengan  dasar
pengambilan keputusan jika nilai signifikansi >
0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Jika
nilai signifikansi < 0,05 maka kesimpulannya
yaitu terdapat heteroskedastisitas.



Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel
independen yaitu Intellectual Capital, Struktur
Modal dan profitbilitas terhadap variabel
dependen yaitu Nilai Perusahaan.

Analisis Regresi Linier Berganda dapat
menggunakan model persamaan regresi sebagai
berikut :

Y2= o+ B1Xq + f2X2 + BsXs + PaY1+ €
Keterangan :

Y = Variabel Dependen

o = Konstanta

B1- B3 = Koefisien Regresi

X1, X2, X3Y1 = Variabel Independen

e = eror term (tingkat kesalahan penduga dalam
penelitian)

Metode Analisis Jalur (Path Analysis)

Menurut Sugiyono (2013) Analisis jalur
digunakan untuk melukiskan dan menguji model
hubungan antar variabel yang berbentuk sebab
akibat (bukan bentuk hubungan
interaktif/reciprocal). Path analysis ialah suatu
teknik untuk menganalisis hubungan sebab
akibat yang tejadi pada regresi berganda jika
variabel bebasnya mempengaruhi variabel
tergantung tidak hanya secara langsung tetapi
juga secara tidak langsung (Robert D.
Retherford, 1993). Analisis jalur bertujuan untuk
menguji persamaan regresi yang melibatkan
beberapa variabel eksogen dan endogen
sekaligus sehingga memungkinkan pengujian
terhadap variabel mediating / interverning atau
variabel antara. Analisis jalur bisa mengukur
hubungan langsung dan tidak langsung antar
variabel dalam model.

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi menunjukkan angka
dalam R? (R Square) yang akan diubah kedalam
bentuk persen. Nilai koefisien determinasi yaitu
antara nol dan satu. Sedangkan nilai determinasi
ditentukan dengan niai Adjusted R Square. Jika
nilai R? adalah kecil berarti variabel independen
dalam menjelaskan variabel dependen masih
sangat terbatas. Sedangkan nilai yang mendekati
satu  berarti  variabel-variabel independen
memberikan hampir seluruh informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel-
variabel independen.

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)
dengan dasar pengambilan keputusan apabila
nilai signifikasi > 0,05 maka Ho diterima dan Ha
di tolak. Jika nilai signifikasi < 0,05 maka Ho
ditolak dan Ha diterima. t hitung < t tabel atau -t
hitung > -t tabel maka Ho diterima dan Ha
ditolak. t hitung > tabel atau —t hitung < -tabel
maka Ho ditolak dan Ha diterima.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Instrumen
Uji Validitas

Melalui tabel nilai-nilai r ktitis product
moment dengan taraf signifikansi 5% dan N = 75
diperoleh nilai rtabel yaitu 0,227. Masing-
masing butir soal instrumen kemudian dihitung
nilai rhitung dengan membandingkan antara
rhitung dengan rtabel, maka dapat diperoleh
harga rhitung > rtabel maka butir soal instrumen
yang diuji bersifat valid. Hasil perhitungannya
adalah sebagai berikut:

Tabel 1
Hasil Uji Validitas Variabel Penelitian
. Item Keteranga
Variabel Pertr:t]nyaa Fhitung I tabel n

X1.1 0.679 | 0,227 Valid

Karakteristik X1.2 0.668 | 0,227 Valid
Pekerjaan X1.3 0.730 | 0,227 Valid
X1.4 0.770 | 0,227 Valid

X1.5 0.648 | 0,227 Valid

X2.1 0.591 | 0,227 Valid

X2.2 0.374 | 0,227 Valid

Beban Kerja X2.3 0.739 | 0,227 Valid
X2.4 0.611 | 0,227 Valid

X2.5 0.644 | 0,227 Valid

X3.1 0.880 | 0,227 Valid

X3.2 0.889 | 0,227 Valid

Kompetensi X3.3 0.810 | 0,227 Valid
X3.4 0.889 | 0,227 Valid

X3.5 0.808 | 0,227 Valid

Y1.1 0.731 | 0,227 Valid

Komitmen Y1.2 0.476 0,227 Valid
Organisasi v13 | 0418 | 0,227 Valid
Y1.4 0.732 | 0,227 Valid




Y15 0.643 | 0,227 Valid

Y2.1 0.676 | 0,227 Valid

Produktivita Y22 0.665 | 0,227 Valid
s Kerja Y2.3 0.733 0,227 Valid
Y2.4 0.74 0,227 Valid

Y25 0.630 | 0,227 Valid

Sumber : Data primer yang diolah, 2020
Uji Reliabilitas

Berdasarkan uji reliabilitas menggunakan
Cronbach’s Alpha, diperoleh hasil uji reliabilitas
instrumen  karakteristik  pekerjaan  sebagai
berikut:

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas Variabel
Karakteristik Pekerjaan
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

.730 5
Sumber : Data primer yang diolah, 2020

Dari hasil perhitungan reliabilitas
menunjukkan bahwa karakteristik pekerjaan
diperoleh nilai koefisien reliabilitasnya adalah
0,730. Apabila diinterpretasikan menurut kriteria
koefisien korelasi menurut Arikunto (2013),
maka koefisien reliabilitas instrumen tersebut
tinggi.

Berdasarkan uji reliabilitas menggunakan
Cronbach’s Alpha, diperoleh hasil uji reliabilitas
instrument beban kerja sebagai berikut:

Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas VVariabel Beban
Kerja
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

.539 5
Sumber : Data primer yang diolah, 2020

Dari hasil perhitungan reliabilitas
menunjukkan bahwa instrument beban Kkerja
diperoleh nilai koefisien reliabilitasnya adalah
0,539 Apabila diinterpretasikan menurut Kriteria
koefisien korelasi menurut Arikunto (2013),
maka koefisien reliabilitas instrumen tersebut
cukup.

Berdasarkan uji reliabilitas menggunakan
Cronbach’s Alpha, diperoleh hasil uji reliabilitas
instrumen kompetensi sebagai berikut:

Tabel 4

Hasil Uji Reliabilitas VVariabel Kompetensi
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

.907 5
Sumber : Data primer yang diolah, 2020

Dari hasil perhitungan reliabilitas
menunjukkan bahwa instrumen kompetensi
diperoleh nilai koefisien reliabilitasnya adalah
0,907. Apabila diinterpretasikan menurut Kriteria
koefisien korelasi menurut Arikunto (2013),
maka koefisien reliabilitas instrumen tersebut
sangat tinggi.

Berdasarkan uji reliabilitas menggunakan
Cronbach’s Alpha, diperoleh hasil uji reliabilitas
instrumen komitmen organisasi sebagai berikut:

Tabel 5 Hasil Uji Reliabilitas Variabel
Komitmen Organisasi
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

725 5
Sumber : Data primer yang diolah, 2020

Dari hasil perhitungan reliabilitas
menunjukkan bahwa instrumen komitmen
organisasi diperoleh nilai koefisien
reliabilitasnya adalah 0,725. Apabila
diinterpretasikan menurut kriteria koefisien
korelasi menurut Arikunto (2013), maka
koefisien reliabilitas instrumen tersebut tinggi.

Berdasarkan uji reliabilitas menggunakan
Cronbach’s Alpha, diperoleh hasil uji reliabilitas
instrumen produktivitas kerja sebagai berikut:

Tabel 6 Hasil Uji Reliabilitas Variabel
Produktivitas Kerja
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

531 5
Sumber : Data primer yang diolah, 2020

Dari hasil perhitungan reliabilitas
menunjukkan bahwa instrumen produktivitas
kerja diperoleh nilai koefisien reliabilitasnya
adalah 0,531 Apabila diinterpretasikan menurut
kriteria koefisien korelasi menurut Arikunto
(2013), maka koefisien reliabilitas instrumen
tersebut cukup

2. Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Nilai test statistik pada uji One Sample
Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,090 dengan data
residual nilai Signifinaknsi Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,200. Karena nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05, jadi dapat disimpulkan



bahwa data residual tersebut terdistribusi dengan
normal dan memenuhi asumsi normalitas. Data
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 7 Hasil Uji One Sample Kolmogorov-

Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov
Test
Unstandardized
Residual
N 75
Normal Mean .0000000
Parameters®® | Std. Deviation 2.03715222
Most Extreme | Absolute .070
Differences Positive .040
Negative -.070
Test Statistic .070
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Data primer yang diolah, 2020

Uji Multikolinearitas

Untuk dapat mengetahui ada tidaknya gejala
multikolinearitas adalah dengan melihat nilai
VIF (Variance Inflation Factor) dan nilai
Tolerance. Dan dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 8 Hasil Uji Multikolinearitas

Tabel 9 Hasil Uji Glejser

Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.361 147 -| .017
2.450

karakteristik | .010 .007 .200| 1.504 | .137
pekerjaan
beban kerja .010 .006 .216| 1.653| .103
kompetensi .003 .004 .096| .692| .491
komitmen -.002 .008 -.038| -.254| .800
organisasi

a. Dependent Variable: abs_res

Sumber : Data primer yang diolah, 2020

Berdasarkan output diatas dapat diketahui
bahwa nilai signifikansi variabel stress Kkerja,
work family conflict dan affective commitment
memiliki nilai lebih besar dari 0,05, yang artinya
tidak terjadi heteroskedastisitas pada ketiga
variabel tersebut.

3. Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 10 Hasil Regresi Linier Berganda
Pengaruh Karakteristik Pekerjaan, Beban
Kerja Dan Kompetensi Terhadap Komitmen
Organisasi

Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.
(Constant) 6.278 2.090 3.003| .004
karakteristik .260 .099 .264| 2.619| .011
pekerjaan
beban kerja .283 .087 .315| 3.265| .002
kompetensi .165 .058 .296 | 2.846| .006

Coefficients?
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 (Constant)

karakteristik .695 1.438

pekerjaan

beban kerja 723 1.383

kompetensi .639 1.566

komitmen organisasi .548 1.825
a. Dependent Variable: produktivitas kerja

Sumber : Data primer yang diolah, 2020

Nilai Tolerance dari Kketiga variabel
independen lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang
dari 10, maka dapat disimpulkan tidak terjadi
multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas menggunakan
Uji  Glejser vyaitu meregresikan variabel
independen dengan nilai absolut residualnya.
Dapat dilihat pada tabel berikut :

a. Dependent Variable: komitmen organisasi

Sumber : Data primer yang diolah, 2020

a. Konstanta (o)) sebesar = 6,278
Apabila karakteristik pekerjaan, beban kerja
dan kompetensi sama dengan 0 atau
ditiadakan, maka komitmen organisasi akan
mengalami kenaikan sebesar 6,278 persen.

b. Nilai b1 =0,260
Variabel karakteristik pekerjaan mempunyai
pengaruh  positif terhadap peningkatan
komitmen organisasi. Apabila terjadi
kenaikan 1 persen pada variabel karakteristik
pekerjaan, maka komitmen organisasi akan
mengalami kenaikan sebesar 26 persen
dengan asumsi variabel beban kerja dan
kompetensi adalah konstan.

c. Nilai b2 =0,283




e.

Y1

P

Variabel beban kerja mempunyai pengaruh
positif terhadap peningkatan komitmen
organisasi. Apabila terjadi kenaikan 1 persen
pada variabel beban kerja, maka komitmen
organisasi akan mengalami peningkatan
sebesar 28,3 persen dengan asumsi variabel
karakteristik pekerjaan dan kompetensi
adalah konstan.

Nilai b3 = 0,165

Variabel kompetensi mempunyai pengaruh
positif terhadap peningkatan komitmen
organisasi. Apabila terjadi kenaikan 1 persen
pada variabel kompetensi, maka komitmen
organisasi akan mengalami peningkatan
sebesar 16,5 persen dengan asumsi variabel
karakteristik pekerjaan dan beban kerja
adalah konstan.

Maka persamaan regresi dapat ditulis sebagai
berikut :

= 6,278 + 0,260X1 + 0,283X2 + 0,165X3 + €

Tabel 11 Hasil Regresi Linier Berganda
engaruh Karakteristik Pekerjaan, Beban

Kerja, Kompetensi dan Komitmen Organisasi

Terhadap Produktivitas Kerja

Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.
(Constant) 15.753| 1.948 8.088| .000
karakteristik .992 .008 1.002| 122.8| .000
pekerjaan 42
beban kerja .263 101 .291| 2.603| .011
kompetensi .260 .058 .465| 4.488| .000
komitmen 496 .102 494 | 4.852| .000
organisasi

a. Dependent Variable: produktivitas kerja

a.

Sumber : Data primer yang diolah, 2020

Konstanta (o)) sebesar = 15,753

Apabila karakteristik pekerjaan, beban kerja,
kompetensi dan komitmen organisasi, sama
dengan 0 atau ditiadakan, maka motivasi
kerja akan mengalami kenaikan sebesar
15,753 persen.

Nilai b1 = 0,992

Variabel karakteristik pekerjaan mempunyai
pengaruh  positif terhadap peningkatan
produktivitas kerja. Apabila terjadi kenaikan
1 persen pada variabel karakteristik pekerjaa,
maka produktivitas kerja akan mengalami
kenaikan sebesar 99,2 persen dengan asumsi
variabel Dbeban kerja, kompetensi dan
komitmen organisasi adalah konstan.

c. Nilai b2 =0,263
Variabel beban kerja mempunyai pengaruh
positif terhadap peningkatan produktivitas
kerja. Apabila terjadi kenaikan 1 persen pada
variabel beban kerja, maka produktivitas
kerja akan mengalami peningkatan sebesar
26,3 persen dengan asumsi variabel
karakteristik pekerjaan, kompetensi dan
komitmen organisasi adalah konstan.

d. Nilai b3 =0,260
Variabel kompetensi mempunyai pengaruh
positif terhadap peningkatan produktivitas
kerja. Apabila terjadi kenaikan 1 persen pada
variabel kompetensi, maka produktivitas
kerja akan mengalami peningkatan sebesar
26 persen dengan asumsi  variabel
karakteristik pekerjaan, beban kerja dan
komitmen organisasi adalah konstan.

e. Nilai b4 = 0,496
Variabel komitmen organisasi mempunyai
pengaruh  positif  terhadap peningkatan
produktivitas kerja. Apabila terjadi kenaikan
1 persen pada variabel komitmen organisasi,
maka produktivitas Kkerja akan mengalami
peningkatan sebesar 49,6 persen dengan
asumsi variabel karakteristik pekerjaan,
beban kerja dan kompetensi adalah konstan.

f. Maka persamaan regresi dapat ditulis sebagai
berikut :
Y2 =15,753 + 0,992X1 + 0,263X2 + 0,260X3

+0,496Y1 + e

4. Uji Kelayakan Model
Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk menguji variabel yang
berpengaruh antara variabel independen terhadap
variabel dependen secara individual (sendiri —
sendiri), maka digunakan uji t. Rumus t tabel =
jumlah responden dikurangi dua atau dituliskan
dengan rumus : t tabel = 75 — 2 = 73, ditemukan
nilai t tabel 1.66600.



Tabel 12 Hasil Uji t Pengaruh Karakteristik
Pekerjaan, Beban Kerja, dan Kompetensi
Terhadap Komitmen Organisasi

Coefficients®
Model t Sig.
(Constant) 3.003| .004
karakteristik pekerjaan | 2.619| .011
beban kerja 3.265| .002
kompetensi 2.846| .006
a. Dependent Variable: komitmen
organisasi

Sumber : Data primer yang diolah, 2020
Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh :

1. Variabel karakteristik pekerjaan (X1)
Variabel karakteristik pekerjaan memiliki
nilai t niung Sebesar 2,619 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,011, karena nilai t niwung
2,619 >t tanel 1.66600 dan nilai signifikansi
(Sig.) 0,011 < 0,05 dan bertanda positif,
maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak
dan Ha diterima, yang artinya karakteristik
pekerjaan (X1) secara parsial berpengaruh
terhadap komitmen organisasi (Y1).

2. Variabel beban kerja (X2)

Variabel beban kerja memiliki nilai t hitung
sebesar 3,265 dan signifikansi sebesar 0,002,
karena nilai t hitung 3,265 > t tanel 1.66600 dan
nilai signifikansi (Sig.) 0,002 < 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima, yang artinya beban kerja (X2)
secara  parsial  berpengaruh  terhadap
komitmen organisasi (Y1).

3. Variabel kompetensi (X3)

Variabel kompetensi memiliki nilai t hitung
sebesar 2,846 dan signifikansi sebesar 0,006,
karena nilai t hitung 2,846 > t tabe 1.66600 dan
nilai signifikansi (Sig.) 0,006 < 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima, yang artinya kompetensi (X3)
secara  parsial  berpengaruh  terhadap
komitmen organisasi (Y1).

Tabel 13 Hasil Uji t Pengaruh Karakteristik
Pekerjaan, Beban Kerja, Kompetensi Dan
Komitmen Organisasi Terhadap
Produktivitas Kerja

Coefficients?®

Model t Sig.
(Constant) 8.088| .000
karakteristik pekerjaan 122.842| .000
beban kerja 2.603| .011
kompetensi 4.488| .000
komitmen organisasi 4.852| .000
a. Dependent Variable: produktivitas kerja

Sumber : Data primer yang diolah, 2020

Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh :

. Variabel karakteristik pekerjaan (X1)
Variabel karakteristik pekerjaan memiliki
nilai t niwng Sebesar 122,842 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000, karena nilai t nitung
122,842 > t el 1.66600 dan nilai
signifikansi (Sig.) 0,000 < 0,05 dan bertanda
positif, maka dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima, yang artinya
karakteristik pekerjaan (X1) secara parsial
berpengaruh terhadap produktivitas Kkerja
(Y2).

. Variabel beban kerja (X2)

Variabel beban kerja memiliki nilai t nhitung
sebesar 2,603 dan signifikansi sebesar 0,011,
karena nilai t nitung 2,603 > t tapet 1.66600 dan
nilai signifikansi (Sig.) 0,011 < 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima, yang artinya beban kerja (X2)
secara  parsial  berpengaruh  terhadap
produktivitas kerja (Y2).

. Variabel kompetensi (X3)

Variabel kompetensi memiliki nilai t nitng
sebesar 4,488 dan signifikansi sebesar 0,000,
karena nilai t nitung 4,488 > t tabel 1.66600 dan
nilai signifikansi (Sig.) 0,000 < 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima, yang artinya kompetensi (X3)
secara  parsial  berpengaruh  terhadap
produktivitas kerja (Y2).

. Variabel komitmen organisasi (Y1)

Variabel komitmen organisasi memiliki nilai
t nitung Sebesar 4,852 dan signifikansi sebesar
0,000, karena nilai t hiung 4,952 > t tabel
1.66600 dan nilai signifikansi (Sig.) 0,000 <
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima, yang artinya
komitmen orgnaisasi (Y1) secara parsial



berpengaruh terhadap produktivitas kerja
(Y2).

Koefisien Determinasi ( R Square)

Analisis Rz (R Square) atau koefisien
determinasi pada intinya digunakan untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependen
atau variabel terikat.

Tabel 14 Hasil Analisis Koefisien Determinasi
R2? (Adjusted R Square ) Pengaruh
Karakteristik Pekerjaan, Beban Kerja, dan
Kompetensi Terhadap Komitmen Organisasi

Model Summary

Std. Error
Mod R Adjusted R of the
el R | Square Square Estimate
1 6722 452 429 2.08057

a. Predictors: (Constant), kompetensi, beban
kerja, karakteristik pekerjaan
Sumber : Data primer yang diolah, 2020

Hasil analisis koefisien determinasi pada
regresi linier berganda dengan nilai R? (Adjusted
R Square) 0,429 yang berarti pengaruh dari
variabel independen karakteristik pekerjaan,
beban kerja dan kompetensi terhadap variabel
komitmen organisasi sebesar 42,9% sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti..

Tabel 15 Hasil Analisis Koefisien Determinasi
R2 (Adjusted R Square ) Pengaruh
Karakteristik Pekerjaan, Beban Kerja,
Kompetensi Dan Komitmen Organisasi
Terhadap Produktivitas Kerja

Model Summary®
R Adjusted R

Model R | Square| Square the Estimate
1 .9982 .997 .997 16173
a. Predictors: (Constant), komitmen organisasi,
karakteristik pekerjaan, beban kerja, kompetensi
b. Dependent Variable: produktivitas kerja

Sumber : Data primer yang diolah, 2020

Std. Error of

Hasil analisis koefisien determinasi pada
regresi linier berganda dengan nilai R? (Adjusted
R Square) 0,997 yang berarti pengaruh dari
variabel independen karakteristik pekerjaan,
beban kerja dan kompetensi dan komitmen
organisasi terhadap variabel produktivitas kerja
sebesar 99,7% sedangkan sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak diteliti..

Path Analisis

Berikut ini adalah hasil path analysis untuk
koefisien jalur model 1 yaitu pengaruh langsung
stres kerja dan work family conflict terhadap
kepuasan kerja :

Tabel 16
Path Analysis Model |
Model Summary

Std. Error
Mod R Adjusted R of the
el R Square Square Estimate
1 .6722 452 429 2.08057

a. Predictors: (Constant), kompetensi, beban
kerja, karakteristik pekerjaan

Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.
(Constant) 6.278 2.090 3.003| .004
karakteristik .260 .099 .264| 2.619| .011
pekerjaan
beban kerja .283 .087 .315| 3.265| .002
kompetensi .165 .058 .296| 2.846| .006

a. Dependent Variable: komitmen organisasi

Sumber : Data primer yang diolah, 2020

Mengacu pada output regresi model | pada
bagian tabel coefficient dapat diketahui bahwa
nilai signifikansi dari variabel karakteristik
pekerjaan (X1) = 0,011 < dari 0,05, beban kerja
(X2) = 0,002 < dari 0,05 dan kompetensi (X3) =
0,006 < 0,05. Hasil ini memberikan kesimpulan
bahwa regresi model I, yakni variabel X1, X2
dan X3 berpengaruh signifikan terhadap Y1.
Besarnya nilai Rz (Adjusted R Square) adalah
sebesar 0,429. Hal ini menunjukan bahwa
kontribusi X1, X2 dan X3 terhadap Y1 adalah
sebesar 42,9% sementara sisanya kontribusi dari
variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian.
Sementara itu untk nilai el dapat dicari dengan
rumus el = (1-0,429) = 0,755.

Tabel 17
Path Analysis Model 11

Model Summary®
R Adjusted R

Model R |Square| Square the Estimate

1 .9982 .997 .997 .16173

a. Predictors: (Constant), komitmen organisasi,

karakteristik pekerjaan, beban kerja, kompetensi

b. Dependent Variable: produktivitas kerja

Std. Error of




Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.
(Constant) 15.753| 1.948 8.088| .000
karakteristik .992 .008 1.002| 122.8| .000
pekerjaan 42
beban kerja .263 101 .291| 2.603| .011
kompetensi .260 .058 .465| 4.488| .000
komitmen 496 .102 4941 4.852| .000
organisasi

a. Dependent Variable: produktivitas kerja

Sumber : Data primer yang diolah, 2020

Mengacu pada output regresi model Il pada
bagian tabel coefficient dapat diketahui bahwa
nilai signifikansi dari variabel karakteristik
pekerjaan (X1) = 0,000 < dari 0,05, beban kerja
(X2) = 0,011 dan kompetensi (X3) = 0,000 <
0,05 dan komitmen organisasi (Y1) = 0,000 <
0,05. Hasil ini memberikan kesimpulan bahwa
regresi model 11, yakni variabel X1, X2, X3 dan
Y1 berpengaruh terhadap Y2. Besarnya nilai R?
(Adjusted R Square) adalah sebesar 0,997. Hal
ini menunjukan bahwa kontribusi X1, X2, X3
dan Y1 terhadap Y2 adalah sebesar 99,7%
sementara sisanya merupakan kontribusi dari
variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian.
Sementara itu untk nilai e2 dapat dicari dengan
rumus e2 = \(1-0,997 = 0,0547.

Pengaruh Langsung Dan Tidak Langsung

Untuk  mengetahui  adanya  pengaruh
langsung (direct) dan tidak langsung (indirect)
harus memenuhi Kriteria terlebih dahulu, dimana
apabila pengaruh tidak langsung lebih besar
daripada pengaruh langsung, maka hubungan
sebenarnya adalah tidak langsung atau
menggunakan variabel mediasi (intervening),
begitu juga sebaliknya.

a. Pengaruh variabel karakteristik pekerjaan

(X1) terhadap produktivitas kerja (Y2)

- Pengaruh langsung (X1Y) = 0,992

- Pengaruh tidak langsung (X1*Y) =
0,260*0,496 = 0,128
Pada hasil penghitungan dapat dilihat
pengaruh tidak langsung < pengaruh

langsung, maka hubungan antara karaktristik
pekerjaan (X1) dengan produktivitas kerja
(YY) adalah karakteristik pekerjaan tidak
berpengaruh  secara langsung terhadap
produktivitas kerja melalui  komitmen
organisasi sebagai variabel mediasi.

b. Pengaruh variabel beban kerja (X2) terhadap
produktivitas kerja (Y2)
- Pengaruh langsung (X2Y) = 0,263

- Pengaruh tidak langsung (X2*Y2) =
0,283*0,496= 0,140

- Pada hasil penghitungan dapat dilihat
pengaruh tidak langsung < pengaruh

langsung, maka hubungan antara beban kerja
(X2) dengan produktivitas kerja (Y2) adalah
beban kerja tidak berpengaruh langsung
terhadap  produktivitas  kerja  melalui
komitmen organisasi (Y1) sebagai variabel
mediasi.

c. Pengaruh variabel kompetensi (X3) terhadap
produktivitas kerja (Y?2)

- Pengaruh langsung (X3Y) = 0,260

- Pengaruh tidak langsung (X3*Y2) =
0,165*0,496= 0,081

- Pada hasil penghitungan dapat dilihat
pengaruh tidak langsung < pengaruh

langsung, maka hubungan antara kompetensi
(X3) dengan produktivitas kerja (Y2) adalah
kompetensi tidak berpengaruh langsung
terhadap  produktivitas  kerja  melalui
komitmen organisasi (Y1) sebagai variabel
mediasi.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah penelitian
yang diajukan, analisis data yang telah dilakukan
dan pembahasan yang telah dikemukakan pada
bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :

1. Variabel karakteristik pekerjaan secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap komitmen organisasi. Karakteristik
pekerjaan merupakan aspek internal dari
suatu pekerjaan yang mengacu pada isi dan
kondisi  dari  pekerjaan.  Karakteristik
pekerjaan merupakan sifat dan tugas yang
meliputi tanggung jawab, macam tugas dan
tingkat kepuasan yang diperoleh dari
pekerjaan itu sendiri. Seorang karyawan yang
merasa nyaman dengan pekerjaan yang
dijalaninya, karena karakteristik pekerjaan
yang ditekuni sesuai dengan latar belakang
pendidikan dan  minatnya  cenderung
memiliki komitmen organisasi yang tinggi,
oleh karena itu dia akan tetap bertahan



dengan posisinya.

. Variabel beban kerja secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
komitmen  organisasi. Beban kerja
merupakan  satu unsur yang harus
diperhatikan oleh seorang karyawan untuk
mendapatkan keserasian dan produktivitas
kerja yang tinggi, selain unsur beban
tambahan akibat lingkungan Kkerja dan
kapasitas kerja. Bilamana beban kerja yang
diberikan  kepada karyawan melebihi
kemampuan mereka (overload) akan
berdampak pada komitmen mereka terhadap
perusahaan, karena karyawan merasa tidak
nyaman dan tidak puasa dengan beban kerja
yang diberikan kepada mereka.

. Variabel = kompetensi  secara  parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
komitmen organisasi. Kompetensi adalah
kemampuan dan  karakteristik  yang
dimiliki oleh seseorang berupa pengetahuan,
keahlian dan sikap perilaku yang diperlukan
dalam pelaksanaan tugas jabatannya
Seseorang yang memiliki tingkat kompetensi
yang memadai sesuai dengan pekerjaan yang
dijalaninya, cenderung akan bekerja dengan
baik dan pada kondisi tertentu karyawan
tersebut akan memiliki komitmen yang tinggi
terhadap perusahaan tempat dia bekerja. Oleh
karena itu ada baiknya bilamana manajemen
perusahaan  selalu merupaya  untuk
meningkatkan kompetensi yang dimiliki oleh
para karyawannya

. Variabel Karakteristik pekerjaan secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas kerja. Karakteristik
pekerjaan merupakan sifat dari tugas yang
meliputi tanggung jawab, macam tugas dan
tingkat kepuasan yang diperoleh dari
pekerjaan itu sendiri. Pekerjaan yang secara
instrinsik memberikan kepuasan akan lebih
memotivasi bagi kebanyakan orang daripada
pekerjaan yang tidak memuaskan. Bilamana
seorang karyawan menjalani pekerjaan,
dimana  Kkarakteristik  pekerjaan  yang
dijalaninya sesuai dengan keinginannya,
maka karyawan tersebut akan mendapatkan
kepuasan, dimana hal tersebut akan
berdampak terhadap tingkat produktivitas
karyawan tersebut yang cenderung akan
mengalami peningkatan pula.

5. Variabel beban kerja secara parsial

berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas kerja. Beban kerja harus
disesuaikan dengan kondisi karyawan, dalam
arti tidak boleh kurang atau berlebihan,
namun disesuaikan dengan melihat kondisi
karyawan di lapangan. Beban kerja yang
overload yang harus diselesaikan oleh
karyawan akan membuat karyawan merasa
tidak nyaman, stres dan terkadang ingin
mengundurkan diri. Berat atau ringan beban
kerja yang harus dijalani oleh karyawan akan
berpengaruh terhadap produktivitas kerja
karyawan. Dengan beban kerja yang
berlebihan, pada awalnya akan meningkatkan
produktivitas kerja karyawan, namun pada
titik tertentu akan terjadi penurunan
produktivitas kerja, dikarenakan karyawan
merasa tidak sanggup lagi menyelesaikan
beban kerja yang berlebihan.

. Variabel = kompetensi  secara  parsial

berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas  kerja. ~Kompetensi yang
dimiliki oleh karyawan baik dalam hal
penguasaan atas pengetahuan (knowledge),
kemampuan atau ketrampilan (skill), sikap
(attitude) dan lain sebagainya akan dapat
menunjang pekerjaan yang ditekuni oleh
karyawan. Perlu adanya kebijakan dari pihak
manajemen selaku pengelola perusahaan
untuk selalu meningkatkan kompetensi yang
dimiliki oleh karyawannya, karena hal
tersebut berdampak positif bagi tingkat
produktivitas kerja yang dihasilkan oleh
karyawan.

. Variabel komitmen organisasi secara parsial

berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas kerja. Karyawan akan merasa
nyaman dan puas bilamana menjalankan
pekerjaan yang karakteristiknya sesuai
dengan minat, bakat dan pendidikannya.
Dengan demikian hal tersebut akan
berdampak pula terhadap tingkat komitmen
mereka terhadap organisasinya. Karyawan
yang memiliki komitmen tinggi terhadap
organisasinya memiliki keyakinan kuat
bahwa dia akan maju bersama organisasi
tempatnya bernaung, akan bersedia untuk
bekerja secara maksimal. Hal tersebut
merupakan keuntungan bagi perusahaan,
karena biasanya karyawan yang memiliki
komitmen tinggi akan memiliki produktivitas
kerja yang tinggi pula



8. Variabel komitmen organisasi tidak mampu
memediasi hubungan antara karakteristik
pekerjaan terhadap produktivitas kerja. Pada
hasil penghitungan dapat dilihat pengaruh
tidak langsung < pengaruh langsung, maka
hubungan antara karaktristik pekerjaan (X1)
dengan produktivitas kerja (Y) adalah
karakteristik pekerjaan tidak berpengaruh
secara langsung terhadap produktivitas kerja
melalui  komitmen organisasi  sebagai
variabel mediasi

9. Variabel komitmen organisasi tidak mampu
memediasi hubungan antara beban kerja
terhadap produktivitas kerja. Pada hasil
penghitungan dapat dilihat pengaruh tidak
langsung < pengaruh langsung, maka
hubungan antara beban kerja (X2) dengan
produktivitas kerja (Y2) adalah beban kerja
tidak  berpengaruh  langsung terhadap
produktivitas kerja melalui  komitmen
organisasi (Y1) sebagai variabel mediasi.

10. Variabel komitmen organisasi tidak mampu
memediasi hubungan antara kompetensi
terhadap produktivitas kerja. Pada hasil
penghitungan dapat dilihat pengaruh tidak
langsung < pengaruh langsung, maka
hubungan antara kompetensi (X3) dengan
produktivitas kerja (Y2) adalah kompetensi
tidak  berpengaruh  langsung terhadap
produktivitas kerja melalui komitmen
organisasi (Y1) sebagai variabel mediasi.

Saran
Adapun saran yang dapat diberikan oleh

peneliti melalui penelitian ini adalah :

1. Bagi Perusahaan

Perusahaan diharapkan dapat

meningkatkan  perkembangan  kapasitas
sumber daya manusianya dengan
meningkatkan kualitas dari segi soft skill
mapupun hard skill-nya. Sumber daya
manusia yang unggul akan mampu
menjadikan PT. Loh Jinawi Batang -
Semarang lebih baik. Selain itu sumber daya
manusia yang unggul dapat lebih
bertanggung jawab secara profesional dan
meningkatkan kemampuan teknisnya.

2. Bagi investor dan calon investor

Dapat lebih  memanfaatkan  system

informasi yang ada untuk menjadi dasar
pertimbangan  dalam  menginvestasikan
modalnya dan sebagai alat penilaian untuk

mengukur Kinerja perusahaan dimasa yang
akan datang.
3. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya lebih
banyak menggunakan variabel independen
yang akan dipakai dalam penelitian yang
mempunyai pengaruh terhadap produktivitas
kerja. Menggunakan variabel intervening
lainnya dan memperluas sampel perusahaan
untuk mengetahui sektor mana yang
memiliki kondisi yang lebih baik dan
membuat indikator pertanyaan yang lebih
variatif agar diperoleh hasil yang lebih baik
dan lebih akurat.
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